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BAB I 
PENDAHULUAN 
 

 

 

 

Di masa perkembangan bisnis yang semakin pesat, usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) menjadi prospek utama bagi 

masyarakat untuk memperoleh mata pencaharian. Kondisi ini terjadi 

karena skala usahanya yang relatif kecil sehingga modal yang 

dikeluarkan dapat disesuaikan dengan kemampuan masyarakat. 

Akibatnya, UMKM menjadi alternatif yang lebih realistis, terutama 

bagi masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah. Secara 

akademik, Undang – undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjelaskan bahwa UMKM 

dikategorikan sebagai unit usaha yang berdiri sendiri dan dikelola 

secara individu atau melalui badan usaha. Sehingga unit usahanya 

dapat secara langsung dikelola oleh masyarakat umum tanpa adanya 

kendali tertentu. Meskipun demikian, UMKM juga memiliki kriteria 

tertentu yang diukur berdasarkan jumlah kekayaan bersih atau omzet 

tahunan yang sesuai dengan ketentuan dalam undang – undang 

tersebut. 

Selain membantu pertumbuhan ekonomi nasional, UMKM juga 

memainkan peran penting dalam perekonomian daerah, terutama 

dalam memperluas lapangan kerja lokal, meminimalkan 

pengangguran, dan menjamin kesejahteraan masyarakat. Sebagai 

penggerak utama perekonomian nasional, Kemenko Perekonomian, 

Haryo Limanseto (2025) mengatakan bahwa 60% UMKM 

berkontribusi terhadap PDB nasional serta mampu menyerap sekitar 
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97% tenaga kerja. Di Indonesia populasi UMKM telah menembuh 

lebih dari 64 juta unit usaha yang secara luas beroperasi disektor 

produktif. Angka tersebut menunjukkan bahwa UMKM mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi negara. Hasil penelitian Tambunan (2019) 

menyatakan bahwa sektor UMKM memiliki dampak besar terhadap 

peningkatan penghasilan masyarakat, menciptakan lapangan kerja, 

serta memperkuat ketahanan ekonomin daerah, terutama ketika 

terjadinya ketidakstabilan ekonomi.  

Pertumbuhan tersebut dipengaruhi oleh perkembangan 

ekosistem bisnis dan dukungan pemerintah melalui berbagai 

kebijakan serta program pembiayaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan daya saing pelaku usaha kecil. Dari berbagai jenis 

bidang UMKM yang dijalankan masyarakat, UMKM yang bergerak di 

sektor kuliner mengalami lonjakan yang drastis. Hal ini disebabkan 

oleh besarnya minat masyarakat terhadap sektor kuliner karena relatif 

mudah dijalankan serta memiliki pasar yang luas. Perubahan gaya 

hidup masyarakat yang semakin dinamis turut mendorong 

peningkatan permintaan terhadap berbagai jenis makanan dan 

minuman. Selain itu, perkembangan media sosial dan layanan digital 

juga memengaruhi pola konsumsi masyarakat terhadap produk 

olahan. Menurut data GAPMMI (Gabungan Pengusaha Makanan dan 

Minuman Indonesia (GAPMMI), sepanjang tahun 2025 bidang usaha 

kuliner mengalami pertumbuhan sebesar 6,38%, yang menunjukkan 

adanya peningkatan konsumsi terhadap makanan siap saji, layanan 

pesan antar, serta berbagai menu kuliner yang menjadi tren di 

masyarakat. 

Meskipun sektor UMKM, khususnya di bidang kuliner memiliki 

peluang usaha yang cukup besar, para pelaku UMKM tetap 

menghadapi berbagai masalah dalam mengelola bisnisnya. Masalah 
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utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM diantaranya berasal dari 

kurangnya pengetahuan serta pemahaman terhadap pencatatan 

keuangan (Rumain et al., dalam Ananda, 2025). Mayoritas pelaku 

UMKM masih belum mencatat keuangan secara teratur dan terpisah 

antara keuangan individu dan operasional bisnis. Hasil penelitian 

Aribawa (2016) menunjukkan bahwa standar pengaturan keuangan 

yang baik adalah dengan membuat laporan transaksi secara berkala 

dan menyusunnya menjadi laporan keuangan sederhana yang 

berdampak positif terhadap kinerja UMKM. Rendahnya kemampuan 

dalam mengelola keuangan dapat mempersulit pelaku UMKM 

mengukur tingkat keuntungan serta menetapkan keputusan bisnis. 

Selain itu, rendahnya kemampuan dalam pengelolaan keuangan juga 

dapat menyebabkan pelaku UMKM tidak memiliki acuan yang jelas 

mengenai kondisi keuangan usahanya. Akibatnya, usaha yang 

dijalankan cenderung mengalami cenderung mengalami kondisi 

stagna bahkan berpotensi mengalami kegagalan dalam mengelola 

pertumbuhan usahanya. 

Selain itu, pelaku UMKM juga sering mengalami kesulitan dalam 

menghitung biaya secara akurat. Pengeluaran yang terjadi selama 

tahap produksi, seperti biaya untuk memperoleh input produksi, 

transportasi, sewa tempat, hingga biaya operasional lainnya, sering 

kali tidak diperhitungkan secara rinci. Akibatnya, penentuan harga 

jual menjadi kurang tepat dan pendapatan yang diperoleh menjadi 

tidak seimbangan antara pengeluaran dan pemasukkan. Padahal, 

biaya merupakan salah satu faktor utama dalam penentuan target 

keuntungan karena tanpa pengelolaan biaya yang baik pelaku usaha 

akan sulit  memperoleh laba yang optimal (Nurgroho, et al., 2024). 

Dalam kegiatan usaha, pemahaman mengenai keterkaitan antara 

biaya, tingkat penjualan, dan keuntungan merupakan bagian 

terpenting. Analisis keterkaitan tersebut menjadi sarana bagi pelaku 
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UMKM dalam mengetahui pengaruh dari perubahan sumber daya 

ekonomi dan tingkat penjualan terhadap keuntungan yang 

didapatkan. Dengan memahami hubungan tersebut, pelaku usaha 

dapat merencanakan tingkat laba yang ingin dicapai secara lebih 

terarah serta menyusun strategi usaha yang lebih efektif. 

Metode Cost Volume Profit (CVP) menjadi satu dari banyaknya 

teknik perencanaan yang dapat diterapkan untuk menganalisis 

keterkaitan antara sumber daya ekonomi, tingkat penjualan, dan 

keuntungan. Metode ini memfasilitas proses pengolahan informasi 

mengenai banyaknya sumber daya ekonomi yang dikeluarkan, 

kuantitas produksi barang, serta jumlah keuntungan yang diperoleh 

pelaku usaha. Pada praktiknya, metode Cost Volume Profit (CVP) 

diimplementasikan oleh pelaku usaha untuk melihat hubungan antara 

tingkat penjualan, perubahan harga penjualan, serta total biaya yang 

dibedakan menjadi dua kategori, yaitu Fixed cost (biaya tetap) dan 

variabel cost (biaya variabel). Hansen dan Mowen (2018) dalam 

bukunya menyatakan bahwa analisis Cost Volume Profit (CVP) adalah 

instrumen perencanaan manajemen yang efektif diterapkan karena 

dapat menjadi acuan dalam menganalisis keterkaitan antara sumber 

daya ekonomi, tingkat penjualan, serta keuntungan yang menjadi 

landasan dalam menentukan kebijakan jangka pendek maupun 

perencanaan laba. Analisis ini membantu pelaku UMKM dalam 

memperoleh pemahaman mengenai struktur dana usaha, menentukan 

titik impas, serta merencanakan tingkat laba yang ingin dicapai. 

Cost Volume Profit (CVP) memiliki beberapa kegunaan, 

diantaranyan adalah sebagai alat perencanaan laba melalui 

perhitungan tingkat penjualan impas, target keuntungan, tingkat 

keamanan penjualan, serta analisis komponen sumber daya ekonomi 

guna memaksimalkan margi kontribusi dan laverage operasi (Samryn, 

dalam Belmo 2020). Melalui proses pengkajian tersebut, pelaku bisnis 
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dapat memperoleh informasi mengenai batas minimal jumlah produk 

yang harus dijual untuk menghindari risiko kerugian. Selain itu, 

pengkajian CVP pun dapat menjadi sarana yang tepat bagi pelaku 

bisnis untuk menentukan rencana penjualan yang akan dicapai 

sehingga dapat memperoleh laba sesuai dengan yang diharapkan. 

Informasi ini penting bagi pelaku bisnis karena dapat membantu 

proses penyususnan rencana laba secara lebih objektif. Hasil penelitian 

Belmo (2020) menunjukkan bahwa analisis CVP dapat dijadikan 

sebagai dasar dalam penyusunan perencanaan keuntungan melalui 

beberapa metode pengkajian keuangan, diantaranya adalah 

penentuan tingkat penjualan impas, tingkat keamanan penjualan, 

margin kontribusi, dan lainnya yang membantu pelaku bisnis untuk 

menetapkan rencana penjualan yang tepat dan realitis.   

Di Kabupaten Sukabumi, salah satu kawasan yang dikenal 

sebagai pusat kegiatan kuliner masyarakat adalah Pusat Jajanan 

Tradisional Cibadak. Kawasan ini menjadi tempat berkumpulnya 

berbagai pedagang makanan tradisional yang menawarkan beragam 

jenis makanan kepada masyarakat. Di lokasi tersebut dapat ditemukan 

berbagai jenis usaha makanan seperti mie ayam, sate, nasi goreng, 

bakso, serta berbagai makanan tradisional lainnya. Keberadaan pusat 

jajanan di Cibadak tidak hanya berfungsi sebagai lokasi kuliner 

UMKM, tetapi juga sebagai tempat berkumpul dan bersosialisasi bagi 

masyarakat sekitar. 

Di antara berbagai jenis usaha kuliner yang ada, bakso menjadi 

usaha yang banyak diminati pelaku UMKM. Bakso merupakan 

hidangan yang disukai oleh seluruh masyarakat karena memiliki 

kelezatan khas, harga ekonomis, serta mudah ditemukan di berbagai 

tempat. UMKM Bakso biasanya berbentuk usaha kaki lima, warung, 

maupun kedai sederhana. Selain menjadi usaha yang potensial, usaha 

bakso juga menjadi usaha yang relatif mudah dijalankan karena 
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modalnya yang tidak terlalu besar dan kegiatan operasionalnya yang 

mudah dilakukan, serta segmentasi pasarnya yang luas menangkau 

hampir semua kalangan konsumen dari anak – anak hingga dewasa, 

termasuk pelajar dan mahasiswa. Akibatnya, banyak pelaku UMKM 

memilih untuk membuka usaha bakso sebagai salah satu sumber 

penghasilan. 

Meskipun peluang usaha bakso cukup besar dan menjadikan, 

namun hingga saat ini pelaku usaha bakso masih harus terus bergelut 

dengan berbagai tantangan usaha. Salah satunya adalah tingkat 

persaingan yang semakin ketat antar pelaku usaha. Setiap pedagang 

harus mampu bersaing dalam hal kualitas produk, deferensiasi menu, 

harga, pelayanan, serta strategi pemasaran agar dapat menarik minat 

konsumen. Apabila usaha tidak mampu bersaing secara kompetitif, 

maka usaha yang dijalanka berpotensi mengalami penurunan 

penjualan hingga kerugian.  

Semakin ketat persaingan usaha di sektor UMKM, terutama pada 

usaha bakso, menuntut para pelaku UMKM bakso untuk mampu 

mengelola aktivitas keuangan dengan lebih terstruktur. Namun, 

sebaliknya pada saat di lapangan, para pelaku UMKM menunjukkan 

tingkat literasi keuangan yang relatif rendah serta keterbatasan 

pengetahuan mereka terhadap akuntansi manajemen, sehingga 

berbagai strategi usaha yang dilakukan sering kali tidak berjalan 

secara optimal karena tidak didukung oleh aspek pengelolaan 

finansial yang baik. Kondisi tersebut menjadi fokus perhatian yang 

sangat penting sebab aspek finansial menjadi salah satu primer untuk 

menentukan keberlangsungan suatu bisnis, baik usaha berskala besar 

maupun kecil. Pengelolaan keuangan tidak terbatas pada pencatatan 

masuk atau keluarnya biaya operasional serta pendapatan usaha, 

namun juga berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha dalam 
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merencanakan keuntungan melalui pengelolaan biaya, penentuan 

harga jual, dan penetapan target penjualan sehari – hari.  

Oleh sebab itu, analisis CVP menjadi bagian dari metode yang 

dapat digunakan pelaku UMKM untuk menjalankan usahanya secara 

terarah. Meskipun istilah CVP sering dianggap sebagai konsep yang 

lebih banyak digunakan pada perusahaan besar, pada kenyataannya 

metode ini juga dapat diterapkan secara sederhana pada usaha kecil 

seperti UMKM. Analisis CVP tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

mengetahui tingkat laba yang optimal, tetapi juga menjadi landasan 

untuk menentukan sekaligus menetapkan kebijakan yang lebih praktis 

dan berdaya guna.  

Berdasarkan hasil penelitian Helin dan Novitasari, wawasan 

finansial memiliki dampak positif pada peningkatan produktivitas 

UMKM di Kabupaten Sukabumi. Artinya, pengetahuan mengenai 

pengelolaan finansial yang memadai mampu membantu pelaku 

UMKM dalam meningkatan efektivitas operasional usaha dengan 

lebih baik. Namun demikian, wawasan finansial warga Sukabumi 

masih di bawah rata - rata. Berdasarkan data BPR Sukabumi yang 

disampaikan oleh Eka Janitra, tingkat literasi keuangan masyarakat 

Sukabumi berada pada kisaran 36,09% (Herlan, 2025).  Hal tersebut 

belum sebanding dengan jumlah UMKM di Kabupaten Sukabumi. 

Sementara Dinas koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah memperoleh 

data bahwa UMKM di Kabupaten Sukabumi pada tahun 2025 telah 

mencapai 248.207 unit usaha. Data ini menggambarkan bahwa  

mayoritas UMKM di Sukabumi belum menunukkan pengetahuan 

yang memadai terhadap pengelolaan finansial operasional yang baik.  

Berdasarkan kondisi tersebut, sebagian besar pelaku UMKM di 

kabupaten sukabumi masih mengandalkan pengalaman dan 

perkiraan untuk menetapkan harga jual produk, menghitung 

pengeluaran produksi, serta merencanakan keuntungan usaha. 
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Akibatnya, pengambilan keputusan bisnis sering kali tidak didasarkan 

pada analisis yang akurat. Berdasarkan hasil penelitian artikel Link 

UMKM, salah satu kendala utama pelaku UMKM di Indonesia adalah 

kurangnya wawasan terhadap ilmu keuangan dan akuntansi 

manajemen. Bahkan sebesar 74% pelaku UMKM belum mampu 

menyusun laporan keuangan dengan terstruktur.  

Salah satu metode analisis keuangan yang relatif sederhana tetapi 

memiliki manfaat yang besar adalah analisis Cost Volume Profit 

(CVP). Namun demikian, penerapan metode CVP pada usaha skala 

kecil seperti UMKM masih tergolong terbatas. Penelitian mengenai 

penerapan metode CVP pada UMKM, khususnya pada usaha kuliner 

seperti usaha bakso, juga masih relatif sedikit dilakukan. Padahal 

usaha kuliner adalah sektor UMKM yang memiliki tingkat persaingan 

tinggi sehingga memerlukan perencanaan laba yang baik agar dapat 

bertahan dan terus berkembang. Penelitian terhadap Cost Volume 

Profit (CVP) umumnya dilakukan pada perusahaan manufaktur 

maupun perusahaan jasa dengan skala usaha menengah hingga besar. 

Penelitian mengenai penerapan metode CVP pada UMKM, khususnya 

usaha kuliner tradisional seperti UMKM bakso masih relatif terbatas. 

Padahal karakteristik biaya pada usaha mikro berbeda dengan 

perusahaan besar karena lebih didominasi oleh variabel serta 

pencatatan keuangan yang masih sederhana.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

melakukaan telaah dari implementasi metode Cost Volume Profit 

(CVP) dalam perencanaan laba pada UMKM bakso di Sukabumi, 

khususnya di Cibadak. Penelitian dilakukan terhadap UMKM agar 

para pelaku usaha dapat mengetahui dengan jelas mengenai 

pengelolaan biaya operasional, penentuan titik impas penjualan, serta 

target laba yang menguntung. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat membantu para pemiliki UMKM, tidak hanya untuk padagang 
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bakso tetapi juga semua pemiliki UMKM diberbagai sektor dalam 

memperluas wawasan serta pengetahuan mengenai pentingnya 

mengelola finansial usaha secara lebih terstruktur dengan 

menggunakan metode CVP sehingga proses pengelolaan dapat 

dilakukan dengan baik mulai dari menyusun perencanaan laba secara 

lebih efektif hingga membuat keputusan operasional sehari – hari 

secara lebih tepat dan berdampak terhadap keberlanjutan bisnis yang 

lebih baik. 
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BAB II 
PERENCANAAN BIAYA DAN LABA 
DALAM AKUNTANSI 
MANAJEMEN 
 

 

 

 

A. PENERAPAN AKUNTANSI MANAJEMEN PADA UMKM 

Dalam kaitannya dengan Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), penerapan akuntansi manajemen membantu pelaku UMKM 

untuk mengelola biaya, menetapkan harga jual, menyusun anggaran, 

serta merencanakan laba. Informasi yang dihasilkan pun dapat 

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan sehingga usaha 

dijalankan dapat dikelola secara lebih efektif, efisien, dan 

berkelanjutan. Sehingga dapat diketahui bahwa akuntansi manajemen 

merupakan suatu ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

keuangan yang berfungsi sebagai alat perencanaan serta alat analisis 

yang mampu meningkatkan kualitas keputusan usaha yang lebih baik. 

 

 

B. AKUNTANSI MANAJEMEN 

Akuntansi manajemen menjadi bagian dari cabang ilmu 

akuntansi yang menyediakan informasi keuangan dan nonkeuangan 

untuk bagian internal perusahaan yang tujuannya membantu tahap 

perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Informasi 

ini digunakan sebagai cara untuk meningkatkan proses kerja yang 

lebih baik, mengatur sumber daya dengan lebih efektif, serta mencapai 
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tujuan organisasi sesuai dengan yang direncanakan. (Langi dan 

Hasiara, 2025).  

Sementara itu, menurut Surjaweni (2019), akuntansi manajemen 

adalah suatu bidang keilmuan yang menjadi sarana informasi 

keuangan yang berguna bagi manajemen dalam melakukan 

perencanaan, pengendalian, dan evaluasi tindakan yang dilakukan 

oleh pelaku bisnis dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan 

demikian, disimpulkan bahwa akuntansi manajemen menjadi bagian 

dari sistem informasi manajemen yang menghasilkan data keuangan 

maupun nonkeuangan untuk kepentingan internal perusahaan yang 

mendorong keberhasilan dalam mencapai tujuan.  

 

 

C. FUNGSI AKUNTANSI MANAJEMEN 

Akuntansi manajemen berfungsi sebagai suatu pendekatan yang 

membantu manajemen mengelola perusahaan dengan lebih efektif 

serta efisien. Informasi yang dihasilkan berguna untuk menyusun 

laporan serta menjadi dasar dalam mendukung proses perencanaan, 

pengendalian, pengambilan keputusan, serta evaluasi produktivitas 

perusahaan secara lebih terstuktur. 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah tahap awal dalam pengelolaan usaha. 

Tugasnya adalah menetapkan tujuan organisasi dan tindakan 

yang akan dilakukan. Pada tahap ini, perusahaan dapat membuat 

rencana dengan menggunakan data akuntansi manajemen seperti 

biaya, pendapatan, anggaran, serta proyeksi laba yang akan 

membantu tahap perencanaan yang lebih baik. 

2. Pengendalian (Controling) 

Tahap pengendalian dilakukan agar seluruh aktivitas 

operasional yang dijalankan dapat berjalan sesuai dengan rencana 
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Hasil kalkulasi margin kontribusi, Titik Impas (BEP), Margin 

Keamanan (MOS), dan perencanaan keuntungan. menunjukkan 

bahwa kondisi usaha Bakso Mas Rudi berada pada posisi yang 

cukup baik. Tingkat penjualan yang dicapai telah mampu 

menutup seluruh biaya operasional sekaligus menghasilkan 

keuntungan bagi usaha. Selain itu, informasi yang diperoleh dari 

analisis CVP dapat menjadi dasar bagi pemilik usaha dalam 

mengendalikan biaya, menyusun strategi penjualan, serta 

meningkatkan profitabilitas usaha. 

Secara umum, UMKM Bakso Mas Rudi memiliki prospek 

yang baik untuk terus berkembang. Hal tersebut didukung oleh 

kualitas produk yang terjaga, harga yang kompetitif, variasi menu 

yang ditawarkan, serta lokasi usaha yang strategis. Dengan 

menerapkan perencanaan laba secara lebih terarah dan 

berkelanjutan, usaha ini diharapkan mampu meningkatkan daya 

saing serta mempertahankan keberlangsungan usahanya dalam 

jangka panjang. 

 

 

B. SARAN 

1. UMKM Bakso Mas Iyan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengamatan, UMKM Bakso 

Mas Iyan disarankan untu mulai menerapkan pencatatan 

keuangan yang lebih sistematis melalui pemanfaatan metode CVP 

dalam perencanaan laba. Selain itu, pelaku usaha juga dapat 

memperluas jangkauan pemasaran melalui platform digital dan 

layanan pesan antar, serta melakukan inovasi menu sesuai 

dengan kebutuhan konsumen agar pertumbuhan penjualan dan 

laba dapat terus meningkat. 
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2. UMKM Bakso Subur 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, UMKM 

Bakso Subur disarankan untuk tetap mempertahankan kualitas 

rasa, porsi, dan pelayanan yang menjadi keunggulan usaha. Selain 

itu, pelaku usaha perlu meningkatkan pencatatan keuangan 

secara lebih teratur agar pengelolaan biaya dan perencanaan laba 

dapat dilakukan dengan lebih efektif. Pelaku usaha juga dapat 

memanfaatkan media sosial dan platform pemesanan online 

sebagai sarana promosi untuk memperluas jangkauan konsumen 

serta meningkatkan volume penjualan. Dengan upaya tersebut, 

diharapkan target laba yang telah direncanakan dapat tercapai 

dan usaha dapat terus berkembang di masa mendatang. 

4. UMKM Bakso Mas Rudi 

Disarankan agar pemilik UMKM Bakso Mas Rudi menyusun 

pencatatan keuangan secara lebih rapi, lengkap, dan terstruktur 

sehingga informasi mengenai pendapatan, biaya, maupun laba 

dapat diperoleh secara akurat. Pencatatan keuangan yang baik 

akan mempermudah proses evaluasi kinerja usaha serta 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

Selain itu, analisis Cost Volume Profit (CVP) sebaiknya 

dilakukan secara rutin sebagai salah satu alat dalam 

merencanakan laba dan mengevaluasi kondisi usaha. Dengan 

melakukan analisis secara berkala, pemilik usaha dapat 

menentukan target penjualan, mengendalikan biaya, serta 

menyusun strategi bisnis yang lebih efektif. 

Di sisi pemasaran, Bakso Mas Rudi juga perlu meningkatkan 

kegiatan promosi, baik melalui pemasaran secara langsung 

maupun dengan memanfaatkan berbagai platform media sosial 

agar jangkauan konsumen semakin luas. Inovasi produk, 

peningkatan kualitas pelayanan, serta upaya menjaga kepuasan 
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pelanggan juga perlu terus dilakukan untuk meningkatkan 

loyalitas pelanggan dan meningkatkan keunggulan usaha dalam 

menghadapi kompetisi bisnis kuliner. 
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